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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan secara diskriptif maupun 

statistic dengan program warpPLS 6.0, maka dapat disimpulkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

utang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki oleh para responden kota Surabaya maka 

perilaku pengelolaan utangnya semakin baik dan berfikir berulang kali 

sebelum melakukan tindakan berutang dibandingkan dengan seseorang 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari analisis deskriptif yang menjelaskan bahwa mayoritas tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh responden dikatakan baik dan mampu 

memahamai literasi keuangan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

yang dimiliki oleh para responden maka perilaku pengelolaan utangnya 

semakin baik dan cenderung akan lebih berhati-hati sebelum melakukan 

tindakan berutang dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat 

religiusitas yang rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari tanggapan 
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responden yang menjawab sangat setuju terkait dengan ajaran agama 

Islam yang menganjurkan agar menyegerakan membayar utang. 

Sehingga tingkat religiusitas mempengaruhi perilaku pengelolaan 

utangnya. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya hidup 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa semakin baik gaya hidup yang dimiliki oleh 

para responden maka masih mampu dalam mengelola utangnya sesuai 

dengan syariat agama Islam. Hal ini mengindikasikan bahwa yang 

menyebabkan pengaruh pada PPU terdapat pada gaya hidup yang lain 

seperti kegiatan yang sudah menjadi adat istiadat di lingkungan 

responden yang memang harus dilakukan. Hal ini juga dapat dijelaskan 

bahwa walaupun masyarakat berperilaku hemat dengan tingkat 

pendapatan yang dimiliki tidak akan mempengaruhi perilaku pengelolaan 

utangnya. Karena meskipun masyarakat berhemat akan tetapi memiliki 

pendapatan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

sehingga tetap melakukan tindakan berutang. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak semua responden 

didampingi saat mengisi/menjawab kuesioner sehingga terdapat 
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beberapa responden yang kurang memahami maksud dari pernyataan 

yang ada di dalam kuesioner. 

2. Keterbatasan kuesioner yang tidak membedakan jenis utang produktif 

dengan utang konsumtif yang dimiliki oleh responden. 

3. Terdapat 3 indikator dari variabel literasi keuangan yang tidak diuji 

karena masih menggunakan system bunga (riba) dalam perhitungan 

dan tidak menggunakan sistem bagi hasil sesuai syariat agama Islam. 

4. Jenis pekerjaan yang ditanyakan secara terbuka kepada responden, 

sehingga kesulitan untuk mengkategorikan/mengelompokkan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Saran-saran 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan agar mencari responden yang merata 

supaya proporsi dari setiap responden dapat seimbang seperti jenis 

kelamin, usia, status pernikahan, dan jenis utang yang dimiliki.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan membuat item-item pernyataan yang 

secara langsung menuju pada setiap variabel dengan jumlah yang tidak 

terlalu banyak agar setiap responden lebih teliti dalam menjawab 
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pernyataan yang diberikan dan dan tidak menjawab pernyataan dengan 

asal-asalan. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan merujuk jurnal-jurnal internasional 

tentang literasi keuangan yang sesuai dengan syariat agama Islam agar 

tidak terdapat unsur bunga (riba) dalam perhitungan dan pembahasan 

serta menggunakan sistem serta prinsip bagi hasil. 

d. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan jumlah responden 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan bervariasi. 

e. Peneliti selanjutnya disarankan agar lebih banyak mencari dan merujuk 

referensi mengenai pengaruh gaya hidup terhadap perilaku pengelolaan 

utang karena sangat sedikit referensi mengenai gaya hidup. 

 

2. Bagi Masyarakat Umum 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat diketahui bahwa ternyata perilaku pengelolaan utang yang 

dimiliki oleh para responden atau masyarakat di kota/wilayah Surabaya 

masih cenderung dapat dikatakan baik.  

2. Masyarakat disarankan agar memiliki literasi keuangan yang tinggi agar 

masyarakat mampu mengelola dan mengalokasikan keuangannya dengan 

benar serta membayar kewajiban utangnya dengan baik.  
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